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ABSTRACT

The industrial revolution 4.0 is a new challenge for education sector. One of the skills that students must possess in
order to face this challenge is critical thinking skills. These skills can be trained in a variety of disciplines, including
physics. Through the implementation of a scientific approach in learning physics, students can practice critical
thinking skills. In fact, the implementation of physics learning still nsed teacher-centered. Students are not given the
opportunity fo explore their understanding and thinking skills. So, there is a perception that physics is difficult. One
of the materials that students consider difficult is beat and temperature. This research aims to describe students'
critical thinking skills on heat and temperature in physics learning. The research method used is descriptive method.
The research instrument was a critical thinking skill test in the form of essay questions and open interviews. The test
was given to 33 students of class XI SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Data were analyzged using descriptive analysis
and the results of interviews were used to obtain in-depth information regarding students' critical thinking skills. In
general, the results of the research show that the average critical thinking skills of students are still low. The lowest
critical thinking skills of students can be seen in the category of inference and advanced clarification. Meanwhile,
students' critical thinking skills in the category of basic clarification, building basic skills, and managing strategies
and tactics were in medinm criteria.

Keywords: critical thinking skills, heat and temperature, physics learning

ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 menjadi sebuah tantangan baru bagi dunia pendidikan. Salah satu
keterampilan yang harus dimiliki lulusan pendidikan dalam rangka menghadapi tantangan ini
adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini dapat dilatihkan melalui berbagai disiplin ilmu,
termasuk fisika. Melalui penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika dapat
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, saat ini pembelajaran fisika yang diterapkan
masih berpusat pada guru. Siswa tidak diberi kesempatan untuk mengeksplor pemahaman dan
keterampilan berpikirnya. Sehingga muncul persepsi bahwa fisika itu sulit. Salah satu materi yang
dianggap sulit oleh siswa adalah suhu dan kalor. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor dalam pembelajaran fisika. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan
berpikir kritis dalam bentuk soal essay dan wawancara terbuka. Tes diberikan kepada 33 orang
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Krian Sidoarjo. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan
hasil wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam terkait keterampilan berpikir
kritis siswa. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir
kritis siswa masih rendah. Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa tetlihat pada kategori
membuat kesimpulan dan memberikan penjelasan tindak lanjut. Sedangkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada kategori memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, dan
mengatur strategi dan taktik berada pada kriteria sedang.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, suhu dan kalor, pembelajaran fisika
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 menjadi sebuah tantangan baru, termasuk bagi sektor pendidikan.
Optimalisasi penggunaan teknologi yang diwujudkan dalam bentuk robot, komputer, dan segala
bentuk digitalisasi mengharuskan pengguna mampu mengoperasikan teknologi berbasis internet
(Maria, Shahbodin, & Pee, 2018). Perkembangan ini tentunya menjadi suatu tantangan dan
ancaman. Contohnya adalah ekonomi dan social yang menjadi timpang dan adanya eksploitasi
sumber daya alam yang betlebihan, dan meningkatnya jumlah pengangguran akibat ketidaksiapan
pengetahuan dan keterampilan dari sumber daya manusia yang ada. Adanya revolusi industri 4.0
membuat stakeholder yang memegang peranan penting dalam menghasilkan lulusan pendidikan
harus memikirkan strategi terbaik agar lulusan yang dihasilkan berkualitas dan dapat menghadapi
tantangan ini.

Dalam rangka menghadapi revolusi industri 4.0, hal yang paling penting diperhatikan adalah
mempersiapkan sistem pendidikan melalui pembelajaran yang lebih inovatif. Sehingga
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan abad-21 (Zubaidah, 2019). Oleh karena itu,
penting untuk mengarahkan tujuan pendidikan di Indonesia agar membentuk keterampilan dan
sikap lulusan yang dibutuhkan pada abad-21. Keterampilan abad-21 dapat digolongkan menjadi
ways to thinking, ways to learning, dan ways to learning with others (Griffin & Care, 2015). US-based
pathership for 217 century skills juga menggolongkan keterampilan yang dibutuhkan pada abad-21
yang dikenal dengan keterampilan 4C, yaitu critical thinking, creative thinking, communication, dan
collaboration.

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki lulusan dalam rangka menghadapi revolusi
industri 4.0 adalah keterampilan berpikir kritis (Alismail & Mecguire, 2015). Berpikir kritis
merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan ini merupakan
keterampilan dasar untuk memecahkan masalah. Menurut Miele & Wigfield (2014) keterampilan
berpikir kritis berkaitan dengan menghubungkan segala konsep atau pengetahuan yang dimiliki
dalam rangka membuat keputusan yang logis sehingga dapat dipercaya. Ennis & Weir (2013) juga
mendefinisikan keterampilan berpikir kritis sebagai cara berpikir yang logis dan rasional dalam
proses pengambilan keputusan yang diyakini. Melalui kemampuan berpikir, seseorang akan
mampu menghadapi dan mencermati segala permalasahan yang dihadapinya. Oleh karena itu,
keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan yang esensial untuk dimiliki oleh setiap lulusan
jenjang pendidikan (Zubaidah, 2019). Keterampilan berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa.
Guru memiliki peranan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
(Zubaidah, 2019). Pengembangan keterampilan ini dapat dilatthkan melalui penerapan
pembelajaran yang tepat schingga siswa terbiasa menggunakan dan melatihkan keterampilan
berpikirnya. Guru dapat melatihkan ataupun mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
melalui pengajaran yang berorientasi HOTS (bigher order thinking skills) secara spesifik dan kontinu,
melakukan tanya jawab dan diskusi, mengajarkan konsep secara eksplisit dan pemberian scaffolding
(Beaumont, 2010; Sundari & Rimadani, 2020; Zubaidah, 2019). Pada dasarnya, keterampilan
berpikir kritis ini dapat dilatthkan melalui semua disiplin ilmu, salah satunya melalui pembelajaran
fisika.

Keberhasilan pembelajaran fisika dapat diraih melalui penerapan pendekatan saintifik dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman siswa. Melalui pendekatan saintifik diharapkan
standar kompetensi lulusan akan tercapai sesuai dengan Permendikbud Nomor 64 tahun 2013.
Namun dalam kenyataannya, masih banyak sekolah yang belum menerapkan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran fisika (Purwanto & Winarti, 2016). Pembelajaran fisika masih berpusat pada
guru. Artinya belum memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Hal
inilah yang menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah (Cahyono & Mayasari,
2018; Purwanto & Winarti, 2016; Rahmawati, Hidayat, & Rahayu, 2016; Sundati, Parno, & Kusairi,
20106; Susilowati, Sajidan, & Ramli, 2017).
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Ketidakmampuan siswa untuk berpikir kritis juga disebabkan oleh pemahaman konsep fisika
yang rendah. Siswa cenderung menghapal persamaan fisika dan mengerjakan persoalan tanpa
memahami konsep (Koes, Kusairi, & Muhardjito, 2015). Akibatnya, siswa sulit memecahkan
masalah dan muncul persepsi bahwa fisika itu sulit dan sangat membosankan (Ermayanti &
Sulisworo, 2016). Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah suhu dan kalor (Setyadi &
Komalasari, 2012). Suhu dan kalor merupakan materi yang abstrak namun penerapannya dapat
dilihat dalam kehidupan sehari-hari (Ornek, Robinson, Haugan, & Email, 2008). Siswa sulit
membedakan antara suhu dan kalor, lalu adanya anggapan bahwa terdapat kalor dingin dan kalor
panas. Selain itu, siswa juga beranggapan bahwa suhu suatu benda sebanding dengan ukuran benda
tersebut dan suhu dapat ditransferkan (Alwan, 2011; Chu, Treagust, Yeo, & Zadnik, 2012).

Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan sementara bahwasanya keterampilan
berpikir kritis siswa masih sangat rendah. Sehingga perlu dilakukan indentifikasi keterampilan
berpikir siswa agar menjadi prioritas utama guru untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam
mengembangkan keterampilan ini (Miftianah, Astuti, & Hidayah, 2016). Oleh karena itu, petlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi suhu dan kalor dalam pembelajaran fisika.

METODOLOGI

Penelitian  ini  termasuk jenis penelitian deskriptif ~yang menjelaskan  dan
menginterpretasikan suatu gejala atau fenomena tanpa memberikan suatu perlakuan terhadap
variabel yang diteliti (Oktariani et al., 2020). Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas XI di SMA
Negeri 1 Krian Sidoarjo yang berjumlah 33 orang siswa. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi suhu dan kalor.

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
adalah tes dengan bentuk essay yang berjumlah 5 soal. Masing-masing soal dikemas sesuai dengan
5 kategori kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis, yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih
lanjut, dan mengatur strategi dan taktik (Ennis, 2018; Sundati et al., 2018). Sebaran soal sesuai
kategori dan indikator kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Soal berdasarkan Kategori dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Kategori Indikator Nomor Soal
1 Memberikan penjelasan sederthana  Menanyakan dan menjawab pertanyaan 2
2 Membangun keterampilan dasar Menilai hasil pengamatan 5
3 Membuat kesimpulan Melakukan deduksi; mededuksi secara logis 3
4 Membuat penjelasan lebih lanjut Mendefinisikan istilah; mendefinisikan isi 4
5 Mengatur strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan; menentukan 1
jalan keluar

Soal yang diberikan sebagai tes untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa sebelumya
sudah dilakukan validasi oleh ahli dan uji coba. Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa soal
yang dikembangkan sudah valid dan reliabel dengan koefisien sebesar 0,72 (kategori tinggi).
Setiap jawaban soal dinilai menggunakan rubrik yang dikembangkan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis. Adapun rubrik penskoran yang digunakan berupa skala likert 1-4
dengan krtiteria masing-masing seperti yang ditampilkan Tabel 2. Selain menggunakan tes,
kemampuan berpikir kritis siswa juga digali dari hasil wawancara subjek penelitian yang dipilih
secara purposive random sampling sesuai kebutuhan peneliti. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
informasi tambahan terkait kemampuan dan kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi suhu dan kalor.
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Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Kategori Kemampuan Indikator Kemampuan

No Berpikir Kritis Berpikir Kritis Rubrik Penskoran
1 Memberikan  penjelasan Menanyakan dan 4. Jawaban pertanyaan tepat, memberikan
sederhana menjawab pertanyaan argumen yang paling tepat, jawaban

mengarah pada konsep, menunjukkan
pemahaman konsep yang mendalam, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

3. Jawaban pertanyaan tepat, memberikan
argumen yang relevan, jawaban mengarah
pada konsep, dan menggunakan bahasa
yang baik dan benar

2. Jawaban pertanyaan kurang tepat tetapi
jawaban mengarah pada konsep

1. Jawaban pertanyaan tidak tepat dan
jawaban tidak mengarah pada konsep

2 Membangun keterampilan ~ Menilai hasil pengamatan 4. Identifikasi ~ bukti-bukti ~ dan  hasil
dasar pengamatan tepat, memberikan argumen
yang paling tepat, jawaban mengarah pada
konsep, menunjukkan pemahaman konsep
yang mendalam, dan menggunakan bahasa
yang baik dan benar
3. Identifikasi ~ bukti-bukti ~ dan  hasil
pengamatan tepat, memberikan argumen
yang televan, jawaban mengarah pada
konsep, dan menggunakan bahasa yang
baik dan benar
2. Identifikasi ~ bukti-bukti  dan  hasil
pengamatan kurang tepat tetapi jawaban
mengarah pada konsep
1. Identifikasi  bukti-bukti ~ dan  hasil
pengamatan tidak tepat dan jawaban tidak
mengarah pada konsep

3 Membuat kesimpulan Melakukan deduksi; 4. Mendeduksi secara logis, memberikan
mendeduksi secara logis argumen yang paling tepat, jawaban
mengarah pada konsep, menunjukkan
pemahaman konsep yang mendalam, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar
3. Mendeduksi secara logis, memberikan
argumen yang relevan, jawaban mengarah
pada konsep, dan menggunakan bahasa
yang baik dan benar

2. Mendeduksi secara logis tetapi jawaban

tidak mengarah pada konsep
1. Mendeduksi secara tidak logis dan jawaban

tidak mengarah pada konsep

4 Membuat kesimpulan Mendefinisikan istilah; 4. Mendefinisikan isi dengan tepat,
Membuat penjelasan lebih  mendefinisikan isi memberikan argumen yang paling tepat,
lanjut jawaban mengarah pada, menunjukkan

pemahaman konsep yang mendalam, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

3. Mendefinisikan  isi  dengan  tepat,
memberikan  argumen yang relevan,
jawaban mengarah pada konsep, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

2. Mendefinisikan isi kurang tepat tetapi
jawaban mengarah pada konsep

1. Mendefinisikan isi tidak tepat dan jawaban
tidak mengarah pada konsep

152 | Journal of Natural Science and Integration, Vol. 4, No. 2, Oktober 2021, Hal 149-161



Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi Subu dan Kalor dalam Pembelajaran Fisika

Kategori Kemampuan Indikator Kemampuan .
No Berpikir Kritis Berpikir Kritis Rubrik Penskoran
5 Mengatur  strategi dan Memutuskan suatu 4. Menentukan jalan keluar yang tepat,
taktik tindakan; menentukan memberikan argumen yang paling tepat,
jalan keluar jawaban  mengarah  pada  konsep,

menunjukkan pemahaman konsep yang
mendalam, dan menggunakan bahasa yang
baik dan benar

3. Menentukan jalan keluar yang tepat,
memberikan  argumen yang  relevan,
jawaban mengarah pada konsep, dan
menggunakan bahasa yang baik dan benar

2. Menentukan jalan keluar yang kurang tepat
tetapi jawaban mengarah pada konsep

1. Menentukan jalan keluar yang tidak tepat
dan jawaban tidak mengarah pada konsep

Skor yang diperoleh oleh siswa dianalisis secara deskriptif untuk masing-masing jawaban
siswa dan dikelompokkan sesuai kategori kemampuan berpikir kritis. Kategori level kemampuan
berpikir kritis siswa (Ermayanti & Sulisworo, 2016) disajikan pada Tabel 3. Sedangkan hasil
wawancara dianalisis secara kualitatif dengan mentranskripkan, mereduksi, dan menarik
kesimpulan dari capaian kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 3. Kategori Level Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase (%) Level
81,25 < x < 100 Sangat tinggi
71,50 < x < 81,25 tinggi
62,50 < x < 71,50 Sedang
43,75 < x = 62,50 Rendah
0<x <4375 Sangat rendah

Penelitian ini melalui tahap-tahap di antaranya tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan yaitu mengembangkan instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan
kemudian dilakukan validasi oleh ahli/validator. Setelah instrumen dinyatakan valid dilakukan uji
coba untuk mendapatkan realibilitas intrumen tes tersebut. Pada tahap kedua, yaitu tahap
pelaksanaan, dilakukan tes terhadap siswa menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis
yang sudah dikembangkan. Terakhir, pada tahap evaluasi dilakukan untuk menarik kesimpulan dari
capaian kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur melalui hasil tes berupa soal essay. Soal diberikan
kepada 33 siswa SMA Kelas XI yang telah mempelajari materi suhu dan kalor. Skor penilaian
diberikan berdasarkan rubrik penskoran yang ditampilkan pada Tabel 2. Masing-masing soal
mewakili indikator keterampilan berpikir kritis. Hasi tes keterampilan berpikir kritis siswa
dibedakan menjadi 5 kategori, yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik.
Hasil analisis data tes siswa berdasarkan kategori keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Rata-rata Skor

No Kategori Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kriteria
1 Memberikan penjelasan sederhana 67,42 Sedang
2 Membangun keterampilan dasar 65,15 Sedang
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Rata-rata Skor

No Kategori Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kriteria

3 Membuat kesimpulan 26,52 Sangat rendah
4 Membuat penjelasan lebih lanjut 50,76 Rendah
5  Mengatur strategi dan taktik 65,15 Sedang
Rata-rata 55,00 Rendah

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa rata-rata masih
rendah dengan perolehan skor 55,00. Jika dilihat berdasarkan kategori keterampilan berpikir
kritis, siswa memiliki keterampilan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, dan mengatur strategi dan taktik pada kategori sedang. Sedangkan keterampilan membuat
penjelasan lebih lanjut pada kategori rendah, dan keterampilan membuat kesimpulan dalam
kategori sangat rendah. Hasil ini sejalan dengan penemuan penelitian Nurkholifah & Mayasari
(2018) yang menyebutkan bahwa rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis siswa masih
dalam kategori rendah atau kurang kritis. Berikut penjelasan 5 kategori keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi suhu dan kalor.

1. Memberikan penjelasan sederhana

Soal nomor 2 berkaitan dengan keterampilan memberikan penjelasan sederhana. Masalah
yang disajikan terkait perpindahan kalor secara radiasi dalam rangka menanyakan dan menjawab
pertanyaan berupa apa, mengapa dan bagaimana. Skor rata-rata yang diperoleh oleh siswa adalah
67,42 dengan rincian sebanyak 22 siswa dapat menjawab dengan benar dan sisanya 11 siswa masih
menjawab salah. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 2 disajikan pada Gambar 1.

2. Ketika camping, sermg kali kita menyalakan apt unggun pada malam han seperti pada gambar.

Kemudian kita duduk di sekelilmg apt unggun dan membuat tubuh merasakan panas dart apt. Menurut kamu,
peristiwa apakah yang terjadi pada gambar tersebut? Mengapa tubuh dapat merasakan panas?

p E— - » 1 t
Jawaban : Duikwo  perpindohon koler swcors rodioii, karenp kolor merombel dori <yl
lrr'{a.' be tohy  cendon g\ \orp drigelol o) fvvfn*io':»

- - v - _ - — - x - ~ m—
Jawaban :

Peristiwe prpmdakan  Secara Radiag . Karema  Subm api alkan borpindabh kg Sy yam)
rendoas (udara dingin) yang o Okan bypindah  Secare  lamgung ke tauh,  Eria
G fonba 0da 2w perantara. Salah

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2

Sebagian siswa belum memahami bagaimana mekanisme perpindahan kalor secara radiasi.
Siswa masih menganggap bahwa “suhu api yang panas” berpindah ke “suhu dingin (tubuh)”. Siswa
masih kesulitan membedakan suhu dan kalor. Hal ini serupa dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyebutkan miskonsepsi yang sering terjadi adalah siswa sulit membedakan antara suhu dan
kalor (Alwan, 2011; Sundari et al., 2018).
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Keterampilan membuat penjelasan sederhana merupakan keterampilan dasar bagi siswa
untuk mampu berpikir kritis (Sundari et al., 2018). Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan
bagaimana memfokuskan pikiran pada suatu masalah dan upaya untuk menyelesaikannya. Untuk
mampu memberikan penjelasan, siswa harus mampu menggunakan pengetahuan-pengetahuan
yang dimilikinya dan mengubungkannya dengan konteks masalah yang dihadapi (Ennis & Weir,
2013).

2. Membangun keterampilan dasar

Soal nomor 5 berkaitan dengan kemampuan siswa dalam membangan keterampilan dasar.
Masalah yang disajikan terkait konsep asas Black dalam rangka menilai hasil pengamatan. Siswa
diminta menentukan suhu campuran zat dari dat-data yang disajikan pada soal. Rata-rata siswa
memperoleh skor 65,15 (kategori sedang). Sebanyak 22 siswa masih salah dalam menjawab
persolan, dan sisanya sebanyak 11 sudah benar. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 5 disajikan
pada Gambar 2.

5. Pada siang han vang panas, ibu mngn membuat es teh dengan mencampurkan sebuah balok es 30 gram
bersuhu 0°C kedalam gelas bensi 200 gram air bersulu 30°C. Jika gelas dianggap tidak menverap kalor,
berapakah suhu campuran es teh tersebut jika dibenkan grafik pencampuran seperti pada gambar?

{kalor lebur es = 336 % 10°Tkg, kalor jenis air = 4200 JkgC)

T(*C)
.

Air 30°C

= 0 Joule]

Es0°C Air0°C

T @ Lepas = Q terima

M, Caie AT = Cmt) + ( Mgloir 4 AT)
0.2.4%0 . (%-T) = (003, 235000 (0 03.950 (1'-0))
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Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 5

Berdasarkan analisis terhadap jawaban siswa, siswa masih kesulitan menentukan mana sistem
yang melepas kalor dan mana pula sistem yang menerima kalor. Selain itu, kesalahan juga sering
terjadi saat operasi perhitungan matematis yang diselesaikan. Ada sebagian siswa juga masih belum
tahu persamaan mana yang digunakan untuk menyelesaikan masalah/persoalan. Hal ini sejalan
dengan penemuan penelitian Fauzi & Radiyono (2013) yang menyebutkan bahwa banyaknya
jumlah persamaan fisika membuat siswa kesulitan menggunakan persamaan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah fisika.

Kemampuan dalam membangun keterampilan dasar berkaitan dengan bagaimana seseorang
dapat menilai kredibilitas suatu hasil pengamatan (Ennis, 2011; Nugraha & Kirana, 2015). Hal ini
berdasarkan bagaimana cara seseorang berpikir untuk menghubungkan variabel-variabel yang
berhubungan di dalam suatu masalah. Dalam menyelesaikan persoalan fisika sangat diperlukan
pemahanan konsep yang mendalam. Namun kenyataannya, pemahaman siswa masih terpotong-
potong dan tidak tersimpan dalam memori jangka panjang (Taqwa & Faizah, 2016).

3. Membuat kesimpulan

Soal nomor 3 berkaitan dengan keterampilan dalam membuat kesimpulan. Masalah yang
disajikan terkait penerapan konsep pemuaian. Siswa diminta untuk menentukan bagaimana besar
pemuaian dua buah benda (bola pejal dan bola berongga) yang memiliki bahan dan ukuran yang
sama. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 3 dapat dilihat pada Gambar 3.

3. Andre melakukan ekspenmen untuk membuktikan perbedaan pemualan yvang terjadi pada beola berongga
dan bola pejal. Eedua bola terbuat dan bahan logam vang sama, menniliki jari-jan lingkaran luar yang
sama dan mengalami peningkatan suhu yang sama seperti ditllustrasikan pada gambar.

O) )

i

-
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Menurutimu, bagaimana permuaian kedua bola tersebut? Jelaskan!
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Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3

Berdasarkan analisis jawaban siswa, hanya 1 orang siswa yang mampu menjawab soal nomor
3 sedangkan yang lainnya masih salah. Dapat dilihat bahwa siswa masih belum dapat membuat
kesimpulan yang tepat dari masalah yang disajikan. Jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh,
siswa hanya memperoleh skor 26,25. Artinya kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan
masih dalam kategori sangat rendah. Hal utama yang menjadi penyebab siswa tidak dapat
menyelesaikan persoalan dengan benar adalah siswa kurang teliti membaca informasi yang
disajikan pada soal. Mayoritas siswa menyebutkan bahwa pemuaian bola pejal lebih besar karena
volume bola pejal lebih besar daripada volume bola berongga. Terlihat bahwa siswa tidak dapat
membedakan antara volume dan massa benda. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Sundari et al.
(2018) yang menyebutkan bahwa siswa cenderung bingung membedakan antara massa dan volume
suatu benda.

Keterampilan dalam membuat kesimpulan terdiri dari keterampilan melakukan deduksi
maupun melakukan induksi (Ennis, 2011). Untuk membuat kesimpulan yang masuk akal dan
rasional, seseorang memerlukan informasi-informasi yang relevan terkait masalah yang dihadapi.
Terlihat bahwa keterampilan siswa dalam membuat kesimpulan ini masih berada dalam kategori
sangat rendah. Siswa tidak menguasi informasi-informasi relevan terkait masalah, artinya siswa
tidak menguasai konsep dengan benar. Kemampuan kognitif juga berperan dalam pengambilan
keputusan siswa (Nurazizah, Sinaga, & Jauhari, 2017). Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh Yu,
Lin, & Fan (2015) bahwa kemampuan kognitif sangat mempengaruhi tingkat keterampilan berpikir
kritis siswa.

4. Membuat penjelasan lebih lanjut

Soal nomor 4 berkaitan dengan keterampilan dalam membuat penjelasan lebih lanjut.
Masalah yang disajikan terkait perpindahan kalor secara konduksi. Siswa diminta mendefinikan
istilah dari perpindahan kalor yang terjadi pada masalah yang disajikan. Contoh jawaban siswa pada
soal nomor 4 dapat dilihat pada Gambar 4.

4. Pada malam han saat kita berjalan di atas lantai ubin kaki merasa lebih dingin dibandingkan berjalan di
atas lantai beralas karpet. Definisikanlah perpindahan kalor yang terjadi pada fenomena tersebut!
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Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4
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Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa pada soal nomor 4. Sebanyak 9 siswa sudah
mendefinisikan perpindahan kalor yang terjadi adalah secara konduksi. Meskipun masih terdapat
kesalah dalam penyebutan istilah panas sebagai kalor. Sedangkan sebanyak 24 siswa memberikan
definisi yang salah. Siswa masih berpendapat bahwa kalor berpindah dari benda yang bersuhu lebih
rendah ke benda yang bersuhu lebih tinggi. Rata-rata keterampilan siswa dalam membuat pejelasan
lebih lanjut masih dalam kategori rendah dengan perolehan skor sebesar 50,76. Keterampilan
membuat penjelasan lebih lanjut menuntut seseorang untuk dapat mengidentifikasi asumsi-asumsi
dan menghubungkan keterakaitan antara asumsi-asumsi tersebut. Selanjutnya hubungan antar
asumsi tersebut digunakan untuk menentukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Di dalam
pembelajaran, keterampilan ini dapat dilatihkan melalui kegiatan elaborasi. Pada kegiatan ini, siswa
yang memiliki keterampilan berpikir kritis dalam membuat penjelasan lebih lanjut akan menolak
asumsi-asumsi yang tidak sesuai dan memikirkan asumsi lainnya dalam menyikapi permasalahan
(Sundari et al.,, 2018).

5. Mengatur strategi dan taktik

Soal nomor 1 berkaitan dengan keterampilan mengatur strategi dan taktik diukur
menggunakan indikator berpikir kritis yaitu memutuskan suatu tindakan terkait konsep pemuaian.
Siswa diminta untuk menentukan pengaruh kenaikan suhu terhadap ukuran benda dari
permasalahan yang disajikan. Masalah yang disajikan adalah sukarnya mur dan baut untuk dapat
dilepaskan meskipun sudah melakukan berbagai cara seperti memberi oli, memukul mur dan baut
dan sebagainya. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 1 disajikan pada Gambar 1.

1. Shinta ingin melepaskan mur dan baut yang sudah menyatu. Ia sudah melakukan berbagai cara seperti
memben oli dan memukul mukulmur danbaut dan sebagainya untuk melepaskan mur dan baut tersebut.
Temyata mur dan baut tersebut sukar sekali dilepas. Mengapa mur danbaut tersebut sukar untuk dilepas?.
dan cara apa yang dapat Shinta lakukan agar mur dan baut tersebut terlepas berkaitan dengan konsep
pemuaian?
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Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1

Berdasarkan analisis terhadap jawaban siswa pada soal nomor 1, rata-rata siswa memperoleh
skor 65,15. Artinya keterampilan siswa dalam mengatur strategi dan taktik berada dalam kategori
sedang. Sebanyak 19 siswa menentukan strategi dan taktik yang tepat dalam memberikan jalan
keluar permasalahan yang dihadapi, sedangkan sebanyak 14 siswa masih memberikan strategi dan
taktik yang kurang tepat. Siswa tidak memberikan jalan keluar yang jelas untuk menyelesaikan
masalah. Sebagai contoh siswa hanya memberikan jalan keluar berupa memuaikan mur dan baut.
Namun tidak mendeskripsikan dengan jelas bagaimana cara membuat mur dan baut memuai.
Selain itu, siswa masih kebingungan dalam membedakan mur dan baut.

Keterampilan dalam mengatur strategi dan taktik berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
menentukan suatu tindakan untuk menyelesaikan masalah (Ennis, 2011). Di dalam pembelajaran,
pemberian pertanyaan arahan oleh guru terbukti memiliki dampak positif bagi siswa sebelum
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memutuskan jalan keluar permasalahan (Sundari et al., 2018). Hal ini membantu siswa dalam
membangun makna dari sebuah konsep yang bermanfaat untuk perkembangan keterampilan

berpikir kritis (Marek, 2008).

Secara umum keterampilan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor masih rendah
jika dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa. Oleh sebab itu, guru memiliki peranan yang
penting untuk merancang pembelajaran yang tepat guna mengatasi kesulitan siswa memahami
konsep suhu dan kalor (Sundari & Rimadani, 2020). Selain itu, pemberian masalah gpen-ended dalam
menilai siswa diharapkan mampu melatihkan keterampilan berpikir kritis. Pemberian masalah gpen-
ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelaborasi permasalahan sehingga dapat
melatihkan segala kemampuan yang dimiliki termasuk kemampuan kognitif dan keterampilan
berpikir kritisnya (Aisa Putri & Sutarni, 2017). Sebagai tindak lanjut dari dari hasil penelitian, maka
dapat dilakukan penelitian lanjutan yang dapat menganalisis penyebab rendahnya keterampilan
berpikir kritis siswa SMA dengan menggunakan model-model pembelajaran inovatif dan
membiasakan siswa dengan memberikan soal-soal bertipe higher order thinking HOTS).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis keterampilan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor
didapatkan skor tertinggi pada kategori membuat penjelasan sederhana dengan skor 67,42
(kriteria sedang). Selanjutnya diitkuti dengan kemampuan membangun keterampilan dasar dan
mengatur strategi dan taktik dengan masing-masing skor 65,15 (kriteria sedang). Sedangkan
keterampilan siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut (skor 50,76) dan membuat kesimpulan
(26,52) masing-masing masih dalam kategori rendah dan sangat rendah. Secara umum, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis rata-rata siswa masih dalam kategori rendah (skor
55,00). Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa menjadi sebuah tantangan bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran fisika. Khususnya dalam menerapkan metode pembelajaran
yang tepat untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Beberapa metode pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika dalam rangka mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa adalah problem-based learning, guided-inquiry, learning cycle, dan metode lainnya
dengan paham konstrutivisme.
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